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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

 Tanah merupakan komponen penting untuk bercocok tanam. Tanah 

memiliki sifat dan ciri khas yang berbeda antara tanah satu dengan tanah yang 

lainnya. Sifat tanah antara lain sifat fisika dan kimia. Beberapa sifat fisika tanah 

antara lain tekstur, struktur, kadar air dan kerapatan isi tanah. Sifat kimia tanah 

yaitu menggambarkan sifat tanah yang dipengaruhi oleh unsur maupun senyawa 

kimia tanah tersebut, antara lain reaksi tanah (pH), bahan organik tanah dan 

kapasitas tukar kation tanah (Anisa, 2011). Sifat fisik tanah merupakan salah satu 

faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Meskipun suatu jenis tanah mempunyai sifat kimia yang baik, jika tidak 

disertai sifat fisik yang baik maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak 

mencapai hasil maksimal (Musyafa et al., 2016).    

  Salah satu sifat fisik tanah yang mempengaruhi produktivitas tanaman 

yaitu kerapatan isi tanah (bulk density). Kerapatan isi tanah merupakan 

perbandingan massa total kering tanah terhadap volume tanah yang dinyatakan 

dalam g/cm3  (Sinarta et al., 2015). Kerapatan isi tanah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu tekstur tanah, bahan organik dan ruang pori tanah (porositas). Selain 

dipengaruhi oleh faktor fisik tanah, kerapatan isi tanah juga dipengaruhi oleh 

perlakuan yang diberikan terhadap tanah tersebut. Kerapatan isi tanah meningkat 

akibat adanya pemadatan tanah, namun sebaliknya nilai kerapatan isi tanah 

menurun akibat dari pengolahan pada tanah tersebut (Setiawan, 2018).  

 Haridjaja et al. (2010) menyatakan bahwa tanah dengan kondisi yang padat 

(kerapatan isi tinggi) akan mengurangi kandungan udara, drainase, dan membuat 

hambatan fisik yang besar pada penetrasi akar sehingga mengurangi kemampuan 

mengabsorbsi air, udara, dan mengadsorbsi hara, sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tidak maksimal. Lahan yang baik dapat digunakan untuk 

budidaya tanaman, tentunya sayuran, seperti caisim.    

 Sawi hijau atau Caisim (Brassica  juncea L.) adalah salah satu jenis 

tanaman sayuran yang termasuk famili Brassicaceae. Caisim mempunyai daun 
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yang panjang, halus, tidak berbulu dan berkerop. Caisim mengandung pro vitamin 

A dan asam askorbat yang tinggi. Caisim tergolong tanaman yang toleran 

terhadap suhu tinggi (panas). Caisim pada umumnya banyak ditanam di dataran 

rendah, namun dapat pula di dataran tinggi. Caisim biasanya ditanam pada 

ketinggian 100 sampai 500 meter di atas permukaan laut (Edi et al., 2010). 

  Kondisi tanah yang cocok untuk budidaya tanaman caisim adalah tanah 

yang subur, mempunyai struktur tanah yang gembur dan mengandung bahan 

organik, sistem aerasi pada tanaman baik, tidak tergenang. Derajat keasaman 

tanah (pH) mempengaruhi pertumbuhan sawi, pH tanah optimum yang ditetapkan 

adalah antar pH 6 hingga pH 7. Tanah yang masam akan mempengaruhi 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah dan kehidupan jasad renik dalam tanah 

(Asmuni, 2017).  

 Selain kepadatan tanah salah satu usaha untuk meningkatkan hasil 

produktivitas tanaman caisim adalah pemberian air. Salah satu cara pemberian air 

adalah menggunakan irigasi tetes. Pada penelitian ini menggunakan irigasi tetes 

(drip irrigation) dengan tipe spagheti. Irigasi tetes merupakan pemberian air 

melalui tetesan secara berkesinambungan dan perlahan pada tanah dekat tanaman. 

Setelah air keluar melalui penetes (emitter), selanjutnya air akan menyebar ke 

dalam profil tanah baik secara vertikal maupun horizontal akibat dari gaya 

gravitasi dan kapilaritas (Simangunsong et al., 2013). Selain itu pergerakan air di 

dalam tanah dapat terjadi melalui proses rembesan dan difusi. Pada penelitian ini 

kerapatan isi tanah (bulk density) digunakan sebagai perlakuan untuk mengetahui 

efisiensi penyimpanan air media tanam untuk memenuhi kebutuhan tanaman sawi.  

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiawan (2018) didapatkan 

kerapatan isi media tanam 0,58 g/cm3 hingga 0,87 g/cm3 dengan 

mempertimbangkan kerapatan isi tanah tidak terganggu yang didapat di lapangan 

yaitu 1,1 g/cm3. Pada penelitian ini akan diambil kerapatan isi tanah antara 0,8 

g/cm3  hingga 1 g/cm3. Diharapkan dari penelitian ini dapat mengetahui dan 

menentukan kerapatan isi tanah (bulk density) yang paling efektif terhadap 

efisiensi penyimpanan air untuk pertumbuhan tanaman dan produktivitas hasil 

caisim atau caisim 
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1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan menentukan 

kerapatan isi media tanam (bulk density) yang terbaik terhadap efisiensi 

penyimpanan air sistem irigasi tetes (drip irrigation) dengan tipe spagheti stick 

dan hasil produksi tanaman caisim (Brassica  juncea L.). 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga dengan kerapatan isi media tanam (bulk density) yang berbeda-beda 

pada pertumbuhan tanaman caisim dapat berpengaruh nyata terhadap efisiensi 

penyimpanan air sistem irigasi tetes  (drip irrigation) tipe spagheti stick dan hasil 

produksi tanaman caisim (Brassica  juncea L.). 
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